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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah sebuah negara dengan ribuan pulau, ribuan suku, ratusan
bahasa daerah dan kaya akan sejarah dan budaya. Indonesia mempunyai
Jakarta sebagai ibukota, kota yang sebenarnya juga memiliki banyak nilai
budaya dan sejarah, serta memiliki suku Betawi sebagai penduduk aslinya.
Kembali ke-abad 15, dimana Jakarta masih dikenal sebagai kota pelabuhan
bernama Sunda Kelapa, yang kemudian dihancurkan dan diambil alih oleh
Pangeran Fatahillah dan diganti namanya menjadi Jayakarta pada 22 Juni 1527.
Kota Jayakarta kemudian berdiri sampai akhirnya diambil alih oleh organisasi
dibawah pemerintahan Belanda yang disebut juga dengan Vereenigde
Oostindische Compagnie atau VOC pada tahun 1619, dimana kemudian nama
Jayakarta itupun sendiri diganti menjadi Batavia, sebuah nama yang diambil
dari nama Batavieren yang merupakan nenek moyang bangsa Belanda.

Mulai abad-ke-17,-banyak masyarakat etnis Tionghoa berlabuh di Batavia
dengan tujuan dagang, diikuti dengan berlabuhnya pedagang-pedagang luar
negara yang berlabuh Batavia membuat kota ini penuh dengan pencampuran
darah dan budaya. Di saat inilah, percampuran budaya membaur antara
masyarakat Batavia dengan pendatang, yang sampai hari ini kita kenal sebagai
masyarakat Betawi.

Banyaknya jumlah pendatang dari luar pulau bahkan negara yang berlabuh
di Batavia pada masa itu tidak hanya berdampak terhadap pencampuran darah

dan budaya, tetapi juga jumlah populasi disana yang dampaknya bisa terasa



sampai hari ini. Sampai saat ini, Jakarta merupakan kota nomor dua puluh satu

dengan penduduk terbanyak pada 2018 menurut City Mayors Foundation,

sebuah badan statistik internasional.

GAMBAR 1

Tabel data 150 negara dengan populasi terbanyak di dunia

Sumber: citymayors.com(2018)

1 |Shanghai [China 24 153,mu|| 34,000 mm|
| 2 |BELING China | 18,590,000 24900000

3__ |Karachi [Pakistan [ 18,000,000] 27,506,000
[ 4 |[lstanbul \Turkey | 14,657,000 14,804,000|
[ 5 |DHAKA |Bangladesh || 14,543,000] 15,698,000
[ 6 |TOKYO apan [ 13647000 _ 37.300,000
[ 7 |moscow Russia [ 13,197,59%| 17,900,000
[ 8  |MANILA |Philippines | 12,877,000 22,710,000
[ 9 |manjn China [ 12784000 _ 15.469,000
[ 10 |Mumbai (Bombay) _|[ndia [ 12,400,000 _ 27.750,000
| 11 |[Sao Paulo |Brazil | 12,038,000 21,243,000]
[ 12 |[Shenzhen China 11,008,000  11.950,000]
| 13 |[Guangzhou [China | 11,548,000 14044000
[ 14 |pELHI India [ 1,035000] 26454000
| 15 |Wuhan [China | 10,608,000  10.508,000|
| 16 |lLahore PPakistan | 10,355,000/
| 17 |[Seoul JBouth Korea || 10,290,000 25.600,000
1% |Chengdu [China [ 10,152,000]  14.427,000
19 |KINSHASA T [CongoDR. [ 90425,000] 21,265,000
[ 20 |OWA JPeu | 9#52,000] 10,852,000
[ 21 |DAKARIA Tlindonesia .| 9,608,000] 30,214,000

7 e — [Eaypt — 7 9500,000] 20,440,000
[ 22 |MEXICOENMY _— Mexico — | 8919,000[ 20,400,000
[ 24 |[ieHRAN - fran [ Bs8an000 15233000
[ 25 |BAGHDAD rag 5,765,000 |

Menurut data yang diambil dari sensus penduduk Indonesia, populasi

masyarakat Betawi sudah menyentuh nomor dua setelah Jawa sudah semenjak

1960-an, diikuti oleh Sunda, Tionghoa dan suku-suku lainnya membuat

populasi masyarakat Betawi di Jakarta semakin kalah jumlah dari suku

pendatang. Mayoritas penduduk asli Betawi yang menetap di tengah kota mulai

menjual tanahnya lalu pindah ke pinggiran Jakarta seperti Kebayoran, Condet


http://www.citymayors.com/

dan Jagakarsa. Ibu Yulia Kurniawati, juga yang ramah disapa sebagai “Mpok
Yuli” pemilik catering “Az-Zahra” merupakan salah satu masyarakat Betawi
yang menerima dampak dari bertambahnya populasi masyarakat pendatang,
Mpok Yuli harus berpindah tempat tinggal dari Jakarta ke Tangerang
diakibatkan gusuran pembangunan oleh pihak pemerintah. Tidak hanya itu,
bahkan seorang mantan tokoh mahasiswa, politikus dan pakar ekonomi seperti
Rizal Ramli berkata bahwa masyarakat Betawi terlihat terkucilkan dan
masyarakatnya seakan tamu di tanahnya sendiri.

Di tahun 1970an, Condet ditetapkan sebagai kawasan cagar budaya Betawi
yang bertujuan untuk melestarikan kebudayaan Betawi agar bisa terus
berkelangsungan. Upaya demi upaya sudah dilakukan oleh penduduk asli
Betawi dan pemerintah, tetapi bagi masyarakat Betawi sendiri kepopuleran
Betawi belum begitu dilihat di permukaan. Salah seorang staff di bagian
pelayanan dan informasidi_Unit Pengelola Kawasan Perkampungan Budaya
Betawi (UPK PBB) berpendapat dalam wawancara bahwa keberadaan sebuah
unit pengelola kawasan adalah contoh —upaya pemerintah untuk
mempopulerkan budaya Betawi dari segi kesenian, kerajinan, sejarah, juga
sampai kulinernya, namun beliau-mengakui masih risau akan betapa kuliner
Betawi belum dipandang masyarakat Jakarta, terutama di kalangan generasi
milenial. Penulis buku kuliner seperti Bondan Winarno juga pernah
mengutarakan kegelisahannya dalam buku “100 Mak Nyus Bondan Winanrno”
jika tidak banyak rumah makan yang berfokus terhadap kuliner Betawi saja dan
tidak ada menu aneka Betawi di aneka menu fine dining. Dari observasi,
wawancara dan studi kepustakaan, meyakinkan bahwa kuliner Betawi

merupakan hal yang unik, dan patut dipelajari lebih lanjut.



B. Tujuan Pembuatan Rancangan Buku

Adapun tujuan dibuatnya rancangan buku ragam kue khas Betawi ini adalah
sebagai berikut:

1 Memberikan informasi mengenai makanan kue tradisional khas Betawi
beserta makna cerita dalam kue khas tersebut.

2. Mendokumentasikan melalui sebuah buku tentang kue tradisional khas
Betawi menggunakan ilustrasi dan fotografi.

Rancangan buku ragam kue khas Betawi ini juga bertujuan untuk
mengenalkan kue khas Betawi kepada generasi muda, khususnya bagi pekerja
di bidang kuliner yang tertarik untuk mengetahui lebih soal sejarah dan nilai
budaya dari kuliner tradisional Indonesia. Tujuan-tujuan tersebut adalah upaya
untuk mempertahankan kuliner tradisional Indonesia khususnya Betawi, agar

nilai budayanya bisa terus dipelajari dan dilestarikan dimasa yang akan datang.



